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RINGKASAN 

 

Tingkat Mortalitas Anak Domba Lokal Studi Kasus Di CV. 

Peternakan Boerstud Kambing Burja Lawang – Malang, Ahmad Gufron 

Utomo NIM: C31201294, Tahun 2023, 19 hlm, Produksi Ternak, Jurusan 

Peternakan, Politeknik Negeri Jember, Dr. Ir. Suci Wulandari, M.Si., IPM (Dosen 

Pembimbing). 

Tingginya angka kematian sebelum penyapihan umumnya disebabkan oleh 

tidak adanya suplemen yang diberikan ibu dalam bentuk ASI. Sementara itu, 

domba sangat bergantung pada tersedianya susu sebagai makanan untuk 

membantu pertumbuhan dan kehidupan sebelum hewan tersebut disapih. Tujuan 

dari penelitian iniaadalah untukamengetahui laju kematian domba di lingkungan 

CV. Budidaya Kambing Burja Boerstud dan Faktor Penyebab Kematian Domba. 

Strategi eksplorasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi-informasi 

penting dengan cara langsung mengurus domba mati dan mengumpulkan 

informasi opsional dengan melihat catatan kelulusan di CV. Peternakan Kambing 

Boerstud Burja Lawang Malang 

Hasil pengamatan terhadap tingkat mortalitasadomba lokal di CV. 

Peternakan Boerstud Kambing Burja yaitu diketahui jumlah kelahiran anak domba 

lokal di CV. Peternakan Boerstud Kambing Burja sebanyak 51 ekor dengan angka 

kematian anak domba sebanyak 15 ekor dengan presentase 29,4 %. Adapun faktor 

– faktor yang mempengaruhi mortalitas anak domba lokal diantaranya tipe 

kelahiran, jenisakelamin dan lingkungan domba. Berdasarkan hasil pengamatan 

tipe kelahiran di CV. Peternakan tingkat mortalitas anak domba lokal tertinggi 

pada tipe kelahiran kembar 2 yaitu sebesar 11,8 % atau 6 ekor dan kematian pada 

kembar 3 sebesar 9,8 % atau 5 ekor sedangkan presentase kelahiran tunggal 

sebesar 7,8 % atau 4 ekor. Sedangkan jenis kelamin menunjukkan angka 

mortalitas anak domba yang mengalami kematianatertinggi terjadiapada jenis 

kelamin betina yaitu sebesar 15,7 % atau 8 ekor dari jumlah anak domba yang 

memiliki jenis kelamin betina sebanyak 21 ekor atau 41,1 % dari total keseluruhan 

anak domba. Sedangkan data mortalitas pada anak domba lokal berjenis kelamin 

jantan yaitu sebesar 13,7 % atau 7 ekor dari jumlah anak domba yang memiliki 

jenis kelamin jantan sebanyak 30 ekor atau 58,9 % dari total keseluruhan anak 

domba lokal.  

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa persentase 

tingkat mortalitas anak domba lokal di CV. Peternakan Boerstud Kambing Burja 

cukup tinggi yaitu sebanyak 15 ekor dengan presentase 29,4 %. Tingginya angka 

ini disebabkan karena beberapa faktor diantaranya yaitu induk yang melahirkan 

anak kembar, jenis kelamin, dan sarana prasarana yang kurang memadai. 
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